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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pola pikir, kreativitas, 

dan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha (studi kasus pada 

mahasiswa universitas islam malang). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Mahasiswa Universitas Islam Malang yang telah mengampu mata kuliah 

Kewirausahaan. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 75 orang yang diperoleh 

dengan menggunakan rumus Maholtra. Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah minat berwirausaha sebagai variabel dependen, sementara, pola pikir, 

kreativitas dan motivasi berwirausaha sebagai variabel independen. Hasil penelitian 

ini menyimpulkan pola pikir, kreativitas dan motivasi berwirausaha secara parsial 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 

Kata kunci: Minat Berwirausaha, Pola Pikir, Kreativitas, dan Motivasi 

Berwirausaha. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of mindset, creativity, and 

entrepreneurial motivation on entrepreneurial interest (a case study of students at 

the Islamic University of Malang). The population used in this research consists of 

students at the Islamic University of Malang who have taken the Entrepreneurship 

course. The sample in this study amounted to 75 respondents, determined using the 

Maholtra formula. The variables used in this research are entrepreneurial interest 

as the dependent variable, while mindset, creativity, and entrepreneurial motivation 

serve as the independent variables. The results of this study conclude that mindset, 

creativity, and entrepreneurial motivation partially influence entrepreneurial 

interest. 

 

Keywords: entrepreneurial interest, mindset, creativity, and entrepreneurial 

motivation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam beberapa dekade terakhir, kewirausahaan telah menjadi salah satu 

pilar utama dalam pembangunan ekonomi global. Di Indonesia, kewirausahaan 

dianggap sebagai solusi strategis untuk mengatasi masalah pengangguran dan 

meningkatkan daya saing ekonomi. Menurut laporan yang dirilis oleh Badan 

Pusat Statistik pada tahun 2023, persentase masyarakat Indonesia yang 

tergolong dalam kategori pengangguran terbuka tercatat sebesar 5,45%, dengan 

sebagian besar berasal dari kalangan usia produktif, termasuk lulusan perguruan 

tinggi. Hal ini menunjukkan perlunya langkah konkret untuk mendorong 

generasi muda, khususnya mahasiswa, agar berpartisipasi dalam aktivitas 

kewirausahaan.  

Fenomena ini diperparah oleh ketidakseimbangan antara jumlah lulusan 

perguruan tinggi dengan ketersediaan lapangan kerja formal. Data dari 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi tahun 2024 menunjukkan bahwa pada 

tahun 2022 terdapat lebih dari 1,4 juta lulusan perguruan tinggi yang memasuki 

pasar kerja, sementara lapangan kerja formal hanya mampu menyerap 

sekitar 800.000 orang per tahun. Hal ini menciptakan kesenjangan yang 

signifikan dan mendorong perlunya alternatif solusi, salah satunya melalui 

kewirausahaan. Akan tetapi data dilapangan menunjukkan bahwa, minat 

berwirausaha di Indonesia masih sedikit. Padahal, potensi kewirausahaan di 

Indonesia sebenarnya sangat besar. Menurut laporan Global Entrepreneurship 

Index (GEI), Indonesia menempati peringkat 75 dari 137 negara dalam hal 
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kapasitas kewirausahaan (Purbaya, 2024). Skor ini menunjukkan bahwa masih 

banyak ruang untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas wirausaha di 

Indonesia. 

Selain itu rendahnya minat berwirausaha di kalangan mahasiswa dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, kurangnya pendidikan 

kewirausahaan yang lebih relevan dengan keadaan yang terjadi langsung di 

Masyarakat (Bastaman, 2021) Kedua, kurangnya akses terhadap modal dan 

pendampingan bisnis. Gubernur Bank Indonesia Menyebut bahwa masih 

banyak usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia kesulitan 

mengakses modal, yang menjadi salah satu hambatan utama bagi calon 

wirausaha muda. Ketiga, stigma sosial yang masih menganggap bahwa bekerja 

di sektor formal lebih bergengsi daripada berwirausaha (Deny, 2017). 

Namun, di tengah tantangan tersebut, terdapat beberapa fenomena positif 

yang patut diperhatikan. Misalnya, munculnya startup-startup lokal seperti 

Gojek, Tokopedia, dan Bukalapak yang berhasil menjadi unicorn dan inspirasi 

bagi generasi muda (Bestari, 2023). Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 

dengan dukungan yang tepat, kewirausahaan dapat menjadi jalan menuju 

kesuksesan. Selain itu, pemerintah juga telah meluncurkan berbagai program 

untuk mendorong kewirausahaan, seperti Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) dan Program Kartu Prakerja, yang diharapkan dapat memotivasi lebih 

banyak mahasiswa untuk terjun ke dunia wirausaha (Yun, 2021). 

Sejalan dengan fenomena sosial yang terjadi dikalangan mahasiswa atau 

pasca-mahasiswa yakni mengenai permintaan dan juga ketersediaan lapangan 

pekerjaan formal, dengan salah satu alternatif nya adalah dengan terjun di 
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bidang kewirausahaan, para jajaran pimpinan di universitas islam malang pun 

mulai menyadari hal ini bahkan rektor unisma periode 2018-2024 mengatakan 

bahwa unisma masuk dalam milestone entrepreneurial university pada tahun 

2023-2027.  Hal ini beliau sampaikan dalam gelaran workshop 'Speak Up Start 

Up' yang diselenggarakan di Unisma, beliau mengutarakan bahwa langkah ini 

ditujukan untuk merangsang tumbuhnya watak kewirausahaan pada mahasiswa. 

Makna kewirausahaan yang dimaksud tak sebatas pada praktik 

memperdagangkan barang, melainkan pada pembangunan fondasi mental yang 

resilien, berpola pikir kreatif, lihai membaca celah peluang, dan mampu 

bersaing secara progresif, (Fikyansyah, 2024). 

Diluar itu juga, salah satu faktor kunci yang memberikan cukup pengaruh 

dalam meningkatkan minat kewirausahaan seseorang adalah pola pikir (Aulia 

Putri et al., 2023). Sedangkan Hansemark, (2003) berpendapat bahwa “pola 

pikir terbagi menjadi fixed mindset dan growth mindset. Individu dengan 

growth mindset cenderung melihat kegagalan sebagai peluang untuk belajar dan 

berkembang, sementara mereka dengan fixed mindset lebih mudah menyerah 

saat menghadapi hambatan”. Dalam konteks kewirausahaan, mahasiswa yang 

memiliki pola pikir berorientasi pada pertumbuhan lebih cenderung untuk 

mencoba hal-hal baru, mengambil risiko, dan menciptakan peluang usaha. 

Hansemark, (2003) menyoroti bahwa pola pikir kewirausahaan yang bersifat 

konstruktif mampu mendorong tumbuhnya keyakinan dalam diri mahasiswa 

untuk merintis usaha secara mandiri. 

Selain itu, pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi turut 

memengaruhi pola pikir mahasiswa. Program-program seperti workshop, 
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pelatihan, dan inkubator bisnis bertujuan untuk menanamkan pola pikir inovatif 

dan adaptif, hal ini sejalan dengan Penelitian Nowiński et al., (2019) 

menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan secara signifikan berkontribusi 

terhadap pembentukan pola pikir kewirausahaan, yang pada akhirnya 

meningkatkan minat berwirausaha. Di Universitas Islam Malang (Unisma), 

berbagai program kewirausahaan telah diterapkan, namun efektivitasnya masih 

memerlukan evaluasi lebih lanjut. 

Di sisi lain, kreativitas adalah elemen penting yang tidak dapat diabaikan 

dalam kewirausahaan. Kreativitas memungkinkan individu untuk menciptakan 

solusi baru yang relevan dengan kebutuhan pasar, sehingga memberikan nilai 

tambah dalam kompetisi bisnis, hal ini sejalan dengan Robinson, (2011:67), 

yang menyatakan bahwa “kreativitas tidak hanya berpikir tentang  bagaimana 

membuat suatu ide, tetapi juga bagaimana untuk merealisasikan ide-ide tersebut 

menjadi suatu produk”. Hal ini didukung (Sudomo, 2009:45) yang menyatakan 

bahwa: “Kreativitas adalah proses menghasilkan ide-ide baru yang dapat 

diterapkan dalam menciptakan nilai tambah dan inovasi”. 

 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah motivasi berwirausaha. 

Motivasi ini merupakan dorongan internal yang mendorong individu untuk 

mencapai tujuan tertentu. Sebelum itu definisi kewirausahaan menurut Larso, 

(2015:78) yang mengatakan bahwa: “Kewirausahaan adalah kemampuan untuk 

melihat peluang, mengambil inisiatif, dan mengelola sumber daya untuk 

menciptakan usaha yang berkelanjutan”. 

Jika motivasi berwirausaha ditingkatkan, maka akan mendorong 

peningkatan pada keinginan berwirausaha  Motivasi berwirausaha tidak hanya 
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dipengaruhi oleh faktor internal seperti ambisi dan keinginan untuk mandiri, 

tetapi juga oleh faktor eksternal seperti dukungan keluarga, teman, dan 

komunitas. Aidha, (2016) menemukan bahwa mendapatkan pendapatan yang 

lebih baik merupakan salah satu motivasi yang besar bagi mahasiswa. 

Meski demikian, tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam membangun 

motivasi tidaklah mudah. Banyak mahasiswa merasa kurang percaya diri atau 

tidak memiliki sumber daya yang cukup untuk memulai usaha (Susanti, 2015). 

Oleh karena itu, diperlukan strategi yang dapat meningkatkan motivasi mereka, 

seperti memberikan penghargaan terhadap pencapaian kecil, menyediakan 

akses pendanaan, serta menciptakan lingkungan yang mendukung 

kewirausahaan di kampus. 

Dari berbagai latar belakang dan permasalahan diatas penelitian dengan 

judul “PENGARUH POLA PIKIR, KREATIVITAS, DAN MOTIVASI 

BERWIRAUSAHA TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA” dilakukan 

dengan tujuan memahami bagaimana pola pikir, kreativitas, dan motivasi 

berwirausaha dapat mempengaruhi minat mahasiswa Unisma dalam 

berwirausaha. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi universitas lain dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan kewirausahaan di kalangan mahasiswa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

dapat dirumuskan pokok persoalan sebagai berikut. 

1. Apakah pola pikir berpengaruh secara parsial terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa Unisma? 
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2. Apakah kreativitas berpengaruh secara parsial terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa Unisma? 

3. Apakah motivasi berwirausaha berpengaruh secara parsial terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Unisma? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada perumusan masalah yang telah disusun, maka 

arah dari penelitian ini ditetapkan melalui tujuan-tujuan berikut. 

a) Menganalisis pengaruh pola pikir berwirausaha secara parsial 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa   Unisma. 

b) Menganalisis pengaruh kreativitas berwirausaha terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Unisma. 

c) Menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Unisma. 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

 Denelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a) Manfaat Penelitian 

Turut berperan dalam memperluas cakrawala keilmuan terkait 

elemen-elemen yang mempengaruhi kecenderungan berwirausaha 

di lingkungan mahasiswa. 

b) Manfaat Praktis 



7 
 

 
 

 Memberikan rekomendasi kepada pihak universitas dalam 

merancang program pengembangan kewirausahaan yang lebih 

efektif. 

c) Manfaat Bagi Peneliti 

 Dapat dijadikan acuan dalam menggali lebih dalam wawasan 

mengenai unsur-unsur yang berperan terhadap kecenderungan 

berwirausaha. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Merujuk pada hasil temuan dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka simpulan dari penelitian ini dapat disampaikan sebagai 

berikut : 

a) Pola Pikir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Universitas Islam Malang. 

b) Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Universitas Islam Malang. 

c) Motivasi Berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha Mahasiswa Universitas Islam Malang. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, namun diharapkan hal 

tersebut tidak mengurangi nilai manfaat yang dapat diberikan oleh penelitian 

ini. Adapun keterbatasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Penelitian ini terbatas pada pembahasan beberapa variabel yang 

memengaruhi minat berwirausaha, sehingga diperlukan studi lanjutan untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang belum dimasukkan dalam penelitian 

ini namun berpotensi turut berperan dalam membentuk minat berwirausaha. 

b) Kesimpulan dalam penelitian ini diperoleh semata-mata dari hasil analisis 

data yang digunakan, sehingga disarankan adanya penelitian lanjutan yang 

menelaah faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha dengan 
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pendekatan metodologi yang berbeda, cakupan sampel yang lebih luas, serta 

penggunaan instrumen penelitian yang lebih variatif dan komprehensif. 

5.3 Saran 

a) Menambahkan Variabel Lain yang Relevan 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-variabel 

lain yang berpotensi memengaruhi minat berwirausaha, seperti lingkungan 

keluarga, pengalaman berorganisasi, literasi keuangan, maupun dukungan 

sosial. Hal ini bertujuan untuk memberikan hasil yang lebih komprehensif 

dan mendalam. 

b) Menggunakan Metode Kualitatif atau Mixed Method 

Dianjurkan agar penelitian mendatang mempertimbangkan penggunaan 

pendekatan kualitatif atau metode campuran (mixed method), guna 

menggali lebih dalam aspek psikologis dan sosial yang tidak sepenuhnya 

terungkap melalui pendekatan kuantitatif semata. 

c) Melibatkan Sampel dari Berbagai Kampus atau Daerah 

Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas wilayah pengambilan 

sampel, tidak hanya terbatas pada mahasiswa Universitas Islam Malang, 

tetapi juga mencakup mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi atau daerah 

lain untuk meningkatkan generalisasi temuan penelitian. 
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